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A. Latar Belakang

Nilai-nilai perjuangan NabiMuhammad saw dalam
mengantarkan umat islam menuju kejayaan seakank tida
membekas sama sekali dalam diri setiap muslim heititasemua
terjadi akibat kekurangsiapan umat islam dalam raeadapi dan
menyaring akibat-akibat negatif dari arus globalisaang
menggilas peradaban dunia, khususnya peradabam, isitau
semangat pengorbanan dan perjuangan yang diajatkhnNabi
Muhammad saw Sudah tidak lagi menjadi filosofi kehidupan
orang-orang muslim, atau justru kedua pertanyaesehet saling
berpengarul.

Satu jawaban yang coba diberikan pada pertanyaatasli
bahwa umat islam mulai lalai kepada semangat dajugrgan
yang dilakukan oleh NabMuhammad saw umat islam kian
enggan untuk mengambil hikmah dari kisah-kisah utemtahulu
atau makna yang tersirat dari sejarah islam ituiserataupun
sejarah NabMuhammad saw selalu membawa risalah islam.

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akaQuilan itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi mewutkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala tsesdan
sebagai petunjuk danhmat bagi kaum yang beriman.
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Artinya : “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan

! Muhammad Igbal, Buku Pinter &ur’an: Resensi Lengkap memahami
Kitab Suci A-Qur’an, Jakarta: Ladang Pustaka dan Intimedie0.
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menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk da
rahmat bagi kaum yang beriman”.(Q.S Yusuf : 111)

Banyak sejarah dan peristiwa yang telah digoresitah
Nabi Muhammad sal/allahu 'alaihi wa sallam sang panglima para
Nabi, penyeru kebaikan, pendobrak kebatilan darbpg&rarahmat
ke segala penjuru alam sejak Nabilallahu 'alaihi wa sallam
dilahirkan dari rahim ibunya hingga selesai menkemaitugasnya
sebagai utusarllah dengan hasil terbentuknya komunitas yang
beriman kepadaAllah, bebas dari kemusyrikan, kekufuran dan
kemunafikan, komunitas yang selalu memberikan dametihara
keamanan, kesejahteraan dan ketenteraman, baitnaeasaslim
ataupun terhadap non-muslim yang hidup di sekiereka.

Di antara goresan sejarah yang sangat monumengah da
perjalanan hiduRasulullah sawadalah peristiwa hijraRasulullah
saw dan sahabatnya dari kota Mekah ke Rdtalinah. Dalam
peristiwa tersebut tampak sosok manusia yang bkgkah dalam
memegang prinsip yang diyakini, tegar dalam mernapartkan
agidah, dan gigih dalam memperjuangkan kebenarahin§ga
sejarah pun dengan bangga menorehkan tinta emasmysk
mengenang sejarah tersebut agar dapat dijadikak tddur dalam
pembangunan masyarakat madani dan rabbani, tegaétadi
kebaikan, tegas terhadap kekufuran dan lemah lergsbadap
sesama muslirf.

Suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari olehiapet
makhluk. Manusia sebagai makhluk sosial selalu mémhiian
perubahan. Perubahan akan diikuti dengan terjagieygindahan.
Perpindahan yang paling kecil dan sering dilakukéh setiap
insan adalah perpindahan secara maknawi yaitu hhiyang
dilakukan dengan tanpa perpindahan tempat, nangantidak bisa
dinafikan hijrah terjadi dalam bentuk hakiki yaiperpindahan
tempat. Perpindahan dari suatu tempat ke tempag jlam
merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari. r8hja
membuktikan bahwa kesuksesan dalam melakukan sesaiagat
tergantung pada terjadi atau tidaknya suatu pesrbayang
dilandasi dengan hijrah.

Hijrah merupakan suatu tindakan penting dalam
melakukan suatu perubahan. Karenanya, peristiwahhiprsebut

2 Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam PandangarQ#-an, Jakarta:
Gema Insani, 2006.6-17.
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bukan hanya dilakukan oleh Nakiuhammad saw namun hijrah
telah banyak dilakukan oleh para Nabi daasudR yang lain
sebelum datangnya Nabluhammad saw Hijrah-hijrah tersebut
terjadi sesuai dengan perkembangan umat dikalaSijak Nabi
Adam as sampai NalMuhammad saw hijrah adalah hal y&
sangat menentukan dalam meraih keberhasilan, kinyeswalam
menegakkanketauhidan. Nabi Ibrahim as, ketika menegakkan
kalimah tauhid, berhijrah dengan meninggalkan orang tuanya
beserta agama yang diwariskan kapadanya. Begitu pula Nabi
Muhammad sav beserta pengikutnya, mereka rela meninggalkan
semua harta yang dimiliki di Mekah Al-Mukarramah bedah ke
tempat yang lain demi meraih kesuksesan yang cangedalam
menegakkanketauhidan. Demikian juga, hijrah dilakukan oleh
para orang-orangalih yang kisahnya diabadikan dalamQais’an.
Kisah pemudadshab A/ Kahfi merupakan tindakan hijrah dalam
berjuang menyelamatkan akidahnya untuk tetap mekgagllah

dari rajanya yangalim.?

Orang-orang yang memiliki jiwa besar dalam meraih
kesuksesan selalu mengawalinya dengan hijrah, méh hakiki
maupun hijrah maknawi. Secahakiki, orang melakukan hijrah
karena adanya perpindahan yang dilakukan dengamadesralasan
seperti menuntut ilmu, bekerja, mengembangkan Ikdain lain
sebagainya. Sementara hijrah secara maknawi atigtah yang
dilakukan dengan mengarah pada perubahan $ikap.

Secara etimologi, kata hijrah berasal dari bahasab A
yaitu o>, yang memiliki arti perpindahan, meninggalkanakid
mempedulikan lagi, dan berpalingduhammad ibn Makarram
menjelaskan bahwa Al-Hijrah adalah lawan katallAlsa/ (sampai
atau tersambung). Katas(>2— » =g Ul _aa 4l ,aa) Ha-ja-ra-hu,
yah4ju-ru-hu, hij-ran dan hiFa-nanyang artinya memutuskannya,
mereka berdua ('3, oloaled) yahta-ji-ran atauya-ta-ha-ja-ran
yaitu saling meninggalkan. Bentuk isimnya adalah~) ) al-
hijrah> Menurut al-Munawir, kata ’hijrah’ diambil dari ( _—
Ulaa 5l yaa— o — ¢2hid) yaitu memutuskan. {aals o saa: ¢S %) yaitu

3 Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam PandangarQi-an, Jakarta:
Gema Insani, 2004.6-17.

# Murtadha Muthahhari, Pembelajaran Penting darQ#t-an, Jakarta:
Lentera Basritama, 2000. 67.

® Muhammad Ibn Makarram ibn Mandhur, Lisanfakb, Juz V, Beirut:
Dar Al-Kutub al-limiyyah.293.
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meninggalkan. Sedangkakahmud Yunus menyatakan bahwa
kata hijrah (:,2) berasal dari faa— sag— 1oaa— Ul aa— o 2al) °
Artinya adalah memutuskan perhubungan dengah dia.

Sedangkan secara terminologi, hijrah menpunyainséfi
yang beragam sesuai dengan sudut pandang ulamagamaasing.
Ada yang berpandangan bahwa hijrah mempunyai bedera
pengertian yaitu: Pertama, kaum muslimin meninggalkegeri
asalnya yang berada dibawah kekuasaan pemeriritafian
Kedua, menjauhkan diri dari dosa, Ketiga, sebagaimplaan
tarikh Islam. Dalam pandangafuhammad Igbal, hijrah dalam al-
Qur’an mempunyai dua pengertian yaitu: Pertama, perpartah
Nabi Muhammad saw bersama sebagian pengikutnya dari Mekah
ke Madinah untuk menyelamatkan diri dan sebagainya
dari tekanan kaum kafir Quraidyekah. Kedua, hijrah mempunyai
arti rr;oral yaitu perpindahan manusia dari kejahatanjalan
Allah.

Banyak tokoh-tokoh lain menjelaskan tentang makna
hijrah.  Ziaul Haque menjelaskan bahwa hijrah merupakan
perpindahan dari suatu tempat ketempat yang lacar@ tidak
langsung, hijrah bermakna pengorbanan atau merksggeumah
dan kampung halamannya, keluarga, tanah dan barsgysamnta
seluruh harta benda dan benda-benda yang bergenalyd yang
didambakan manusia demi tujuan-tujuan tertentusDysing lain,
dia juga mengatakan bahwa hijrah adalah suatu nmpan dari
imoralitas kepada moralitas, dari kepalsuan kepati@naran, dan
dari kegelapan kepada terangbenderang.

Dengan demikian, menurutnya, seoramghajir adalah
orang yang setia kepada kebenareédementaraHasbi Ash
Shiddieqi menjelaskan bahwa hijrah bermakna “memutuskan
hubungan perkawanan, atau menjauhkan diri dariasesdan
meninggalkannya”. Menurutnya, kata hijrah ini digunakan untuk
beberapa makna vyaitu: Pertama hijrah digunakan kuntu
perpindahan para sahabat Nabi dari MekatHkeasyah. Kedua,

® Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, Cet. |, Selangor:g<Bwok
Center, 1991. 447.

7 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indones&urabaya: Pustaka
Progresif, 2002. 1489.

8 Ziaul Haque, Revelation and Revolution in Islam, terj.eHeSvati Al-
Khattab, Yogyakarta: LkiS, 2000. 67.

® Ziaul Haque, Revelation and Revolution in Islam. 87.
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kepindahan sahabat-sahabat Nabi dari Mekak4dnah sesudah
Nabi berhijrah dan menetap disana. Ketiga, kepiadabrang-
orang Islam dari padang-padang gurun untuk menegiaean
ajaran agama dari Nabi saw. Keempat, kepindahagamsiekah
yang telah Islam keMadinah kemudian kembali ke Mekah
Kelima, kepindahan dari negeri-negeri kafir ke megegeri
Islam. Keenam, kepindahan seseorang muslim lelyihtiga hari
dengan tak ada sebalngalibolehkan syara’. Kepergian seseorang
muslim, dimakruhkan selama tiga hari déiharamkan lebih dari
tiga hari, kecuali karena terpaksa. Dan yang khtugdalah
meninggalkan istri, apabila telah nyata-nyata kiediaannyd’

Menurut pandangan Quraish Shihab, makna hijrah itu
adalah meninggalkan yaitu meninggalkan yang dilakulatas
dasar karena ketidaksenangan (kebencian) terhaaaB®gsuali
dengan makna kebahasaan inilah yang dipraktekkan déa para
sahabatnya saat melakukan hijrah dengan cara nyatikag kota
Mekah atas dasar ketidaksenangan terhadap sikapuguedya
yang melakukan kemusyrikan dan merendahkan kersanisi

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hijrah méapa
jalan menuju sukses. Untuk mendapatkan gambarag iedih
komprehensif mengenai hijrah, peneliti merumuskardulju
“Aktualisas makna dan hikmah hijrah telaah terhadap Surat
Al-Nisa’ ayat 100”.

B. FokusMasalah

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimularid
sesuatu yang kosong tetapi dilakukan berdasarkaeps seorang
terhadap adanya suatu masalah dan masalah dalaelitipen
kualitatif dinamakan fokus.

Pembahasan penelitian ini berkenaan dengan aldsialis
makna dan hikmah hijrah telaah terhadap Suratisa’ ayat100
yaitu berkaitan dengan:

1. Subtansi makna hijrah menurut@ix’an?
2. Aktualisasi makna hijrah dewasa ini dalam pengemaan
masyarakat islam?

Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddiedysIslam 2 Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1998. 143.

M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah: Pesan, Kesan dan Keiaral-
Qur’an Jakarta: Lentera Hat2004 Vol 7.230.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana subtansi makna hijrah menur@al>an?
2. Bagaimana aktualisasi makna hijrah dewasa ini dalam
pengembangan masyarakat islam?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitan ini  adalah  untuk
mengembangkan penelitian ilmu Islam bidang Tafsir,
khususnya terkait dengan Konsep Qair’an tentang
aktualisasi makna dan hikmah hijrah

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi &&p
pihak-pihak tentang pentingnya hijrah.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud di sini adalah merupakan
keseluruhan dari isi penelitian, yang terdiri daflima) bab. Dari
bab-bab tersebut terdapat sub bab yang merupakegkaian
pembahasan dalam penelitian, dan sistematika persbahya
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian ini memuat halaman judul nota persetujudantan
pengesahan halaman moto halaman persembahan halaman
kata pengantar abstrak daftar isi daftar tabel daftar
gambar.
2. Bagianisi
Bagian isi terdiri dari lima (5) bab dan setiap Wetdiri dari
sub bab yaitu sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini penulis membahas tentang latar
belakang masalah fokus masalah
rumusan masalah tujuan penelitian
manfaat penelitign sistematika
pembahasan
BAB 11 : Kajian Pustaka
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BAB I11

BAB IV

BAB V

Bagian Akhir

Bab ini membahas tentang pengertian
hijrah, hijrah dalam lintas sosiologis
historis makna kata hijrah dalam al-
Qur’an, kedudukan hijrah dalam al-
Qur’an, kedudukan hijrahhadis Nabi,
penelitian terdahulu

: Metode Pendlitian

Berupa metode penelitian terdiri dari
jenis, pendekatan, sifat penelitian
sumber datametode pengumpulan data
metode analisis data

: Data dan Pembahasan

Berupa hasil penelitian dan pembahasan
yang meliputi, subtansi makna hijrah
menurut alQur’an, aktualisasi makna
hijrah dewasa ini dalam pengembangan
masyarakat islam

: Penutup

Berupa  penutup  yang meliputi
kesimpulan, saran.

Bagian akhir ini membuat daftar pustaka daftar yatehidup
dan lampiran-lampiran.



